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BAB II 

ABD AL-RAH{MA>N H>{ABANNAKAH DAN TAFSIRNYA 

A. Biografi Abd al-Rah{man H{abannakah 

1. Riwayat Hidup dan Kondisi Keluarga 

Abdurrahma>n ibn H>{asan Ibn Marzu>q ibn ‘Ara>by ibn Ghunaim 

H{abannakah al-Maida>ny, lahir di al-Maidan, sebuah kampung yang masih 

termasuk wilayah Damaskus1, tepatnya bagian selatan Damaskus2, tahun 1927 

M/1345 H dalam sebuah keluarga dan lingkungan ulama. Abdurrahma>n 

adalah putra pertama3 dari alim terkemuka Syam H{asan H{abannakah, pada 

saat kelahirannya H{asan H{abannakah sedang mencari suaka ke urdun 

bersama dengan para mujahidin pasca berhentinya revolusi Syuriah4. 

Al-Maidany atau Maidan zaman dahulu merupakan satu kawasan yang 

penduduknya berasal dari arab5. Dinamakan Maidan karena pada zaman 

dahulu lokasi ini merupakan tempat perlombaan kuda. Di Maidan terdapat tiga 

masjid terkenal, yakni Masjid Bab al-Mus{alla>, Masjid Manjak, dan Masjid 

Sayyidi S{uhaib. Masjid yang terakhir disebutkan di atas dinisbatkan kepada 

                                                            
1 ‘Aidah al-Jarrah, ‘Abd al-Rahma>n H{asan Habannakah al-Mayda>ny al-‘A>lim al-Mufakkir 
al-Mufassir, Vol VII (Damaskus: Dar al-Qalam, 2001),11. 
2 Nurul Zakirah Mat Sin, “Contribution of Abd al-Rah{ma>n H>{asan H>{abannakah in the Field 
of Tafsir” : International Conference on Global Trends ini Academic Reseach, (Kuala lumpur, 
Juni, 2014), 2 
3 Makalah al-Buty, Internet. 
4 Muhammad al-Majdzu>b, ‘Ulama>’ wa Mufakkiru<n ‘Araftuhum, Vol III, (Riyadh: Dar al-
Shawa>f, 1992), 59. 
5 ‘Aidah al-Jarrah, ‘Abd al-Rahma>n H{asan, 11. 
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sahabat nabi yang bernama S{uhaib al-Ru>my yang dimakamkan di dekat 

masjid beserta beberapa sahabat lain.6 

Abdurrahma>n H{abannakah kecil tumbuh dan berkembang di rumah 

kekeknya, Marzu>q sampai bapaknya H>{asan H{abannakah berkumpul 

kembali dengan keluarganya pasca revolusi Suriah. 

Adapun kehidupan ilmiahnya adalah bentukan dari internal dan 

eksternalnya. Dia hidup di lingkungan orang alim, pemikir, mujahid yang 

terdapat dalam diri bapaknya H>{asan H{abannakah dan orang yang 

mencintai ilmu dan ulama, suka membantu orang yang mencari ilmu, ini 

adalah ciri khas kakek dan ibunya. 

Bapaknya H>{asan H{abannakah tumbuh di bawah asuhan kakeknya 

Marzuq di lingkungan arab badui atau perkampungan, Syaikh Marzuq terkenal 

sebagai orang yang mencintai ilmu dan ulama. H>{asan H{abannakah 

menyelesaikan pendidikan dasarnya di perbatasan Suriah kemudian baru 

mengambil ilmu bahasa, fikih, ushul fikih, aqidah dan ilmu-ilmu yang lain 

dari ulama-ulama terkemuka. 

H>{asan H{abannakah adalah salah satu ulama besar Suriah, diantara 

ulama yang merupakan murid-muridnya adalah putranya sendiri 

Abdurrahma>n H{abannakah, tokoh lain adalah Muhammad Said Ramad{an 

al-Bu>ty, Mus{tofa Khan dan lain-lain. Pernah mendapat tawaran untuk 

menjadi hakim agung ketika Suriah dan Mesir masih menjadi satu, namun dia 

menolaknya. Termasuk tokoh yang berperan dalam pendirian ikatan ulama 

                                                            
6 Ibid., 11. 
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Damaskus, sempat menjadi bendahara perkumpulan sebelum akhirnya 

menjabat ketua setelah meninggalnya  syaikh Makky al-Kana>ny. Hasan 

Habannakah meninggal tahun 1978. 

Jika bapak Abdurrahma>n H{abannakah adalah seorang ulama, maka 

ibunya, yakni Sayyidah Nadhimah binti Ibra>him al-Su>da>n adalah seorang 

pencinta ilmu dan ulama, serta mengabdikan diri untuk mereka. Sayyidah 

Nadhimah mempunyai julukan Sittu al-Sha>m (nyonya tanah Sha>m) dan 

juga Ummu T{alabah al-Ilmu (ibu para pencari ilmu).  

Sayyidah Nadhimah sebelum menikah dengan H{asan Habannakah 

adalah seorang ummi (buta huruf), belajar dasar-dasar membaca dan menulis 

di bawah asuhan suaminya sendiri sehingga menjadi orang yang mampu 

mengajar anak-anak yang berada di sekitar lingkungannya. 

Kecintaannya kepada ilmu ini dia buktikan dengan menjadi pelayan 

murid-murid suaminya, menyediakan makanan dan minuman, menjahit baju 

di malam-malam bulan ramadhan untuk kemudian membagikannya kepada 

para santri di hari raya ‘idul fitri, sehingga pantaslah jika dia menjadi ibu bagi 

para pencari ilmu, ibu yang tidak banyak bicara,  penuh kasih sayang dan 

perhatian. 

2. Pendidikan dan Karir 

Dengan ayah yang alim, disertai ibu yang mencintai ilmu dan ulama 

Abd al-Rahman H{abannakah lahir, tumbuh dan berkembang. Belajar sejak 

masa kanak-kanak di bawah bimbingan ayahnya langsung, setelah 

menyelesaikan pendidikan setaraf madrasah ibtida’iyah, Abdurrahma>n 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 
 

H{abannakah melanjutkan jenjang selanjutnya di Ma’had Taujih al-Islami 

yang didirikan ayahnya sendiri. Di Ma’had inilah kecerdasan, wawasan, dan 

dahaga ilmiah Abdurrahma>n H{abannakah tampak menonjol. Dia 

menyelesaikan dan mengikuti semua tahapan atau marhalah sehingga selesai.7 

Ma’had Taujih al-Islami menurut Abdurrahma>n H{abannakah dan 

alumni-alumni lulusan merupakan model sekolah agama islam yang bisa 

mencetak ulama-ulama handal yang mampu berperan menjadi solusi problem-

problem kemasyarakatan. Mereka dibekali kemampuan menggali ilmu, 

hikmah, hukum dan berbagai macam ilmu dari kitab-kitab referensi dengan 

cermat, tepat, dan analisa yang dalam. Salah satu metode yang dipakai di 

ma’had ini adalah dengan menugaskan peserta didik dan membebani mereka 

memberikan kajian dan ceramah umum untuk kalangan umum di masjid-

masjid, sebagai pelatihan kepada peserta didik agar memiliki kemahiran 

berbicara di hadapan orang banyak. Dengan kewajiban dan kebiasaaan seperti 

ini peserta didik terbiasa mempersiapkan khutbah dan kajian, kemudian 

menyampaikan muh{ad{arah dan kajian sejak ketika masih remaja, hal ini 

memberikan dampak yang besar dalam membangun kemampuan mereka 

memberi khutbah, pengajian dan nasehat juga membentuk karakter ilmuwan 

dan da’i mereka. Sistem seperti ini yang diterapkan Ma’had Taujih al-Islami 

terbukti berhasil mencetak banyak ulama, diantaranya: Syaikh S{a>diq 

H{abannakah al-Maydani (adiknya sendiri sekaligus penggantinya setelah 

kewafatannya),Syaikh Nuaim Shaqi>r, Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan al-

                                                            
7 Muhammad al-Majdzu>b, ‘Ulama>’, 59. 
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Bu>ty, Dr. Mustafa Sa’id al-Khan, Dr.Mustafa al-Bigha>, Syaikh H{usain 

Khattab. Selain ini sekolah ini adalah sekolahan yang gratis. 

Proses pendidikan dan lingkungan seperti inilah yang mempengaruhi 

perkembangan Abdurrahman H{abannakan kecil sampai lulus dari Ma’had 

Taujih al-Islami sebelum berumur dua puluh, setelah menyesaikan semua 

jenjang pendidikan di Ma’had Taujih al-Isla>mi diperintahkan ayahnya 

mengajar di  lembaga yang sama selama tiga tahun, adapun materi yang 

diampunya adalah: fikih, us{u>l fikih, balaghah, bahasa dan tauhid. Dalam 

pengajaran tauhid Abd al-Rah{man menggunakan dua pendekatan yakni 

pendekatan mantiq dan filsafat8. Paska mengajar Abd al-Rah{man 

H{abannakah meneruskan rihlah ilmiah (perjalanan mencari ilmu) di 

Universitas al-Azhar al-Sharif ditemani oleh beberapa murid bapaknya 

menuju Kairo. Abd al-Rah{man di Kairo langsung masuk tingkat ketiga. 

Lulus dari al-Azhar dengan memperoleh gelar sarjana (LC) bidang Shari’ah 

dan kemudian meneruskan sehingga mendapat gelar magister di bidang 

Tarbiyah wa Ilm al-Nafs (Bidang pendidikan dan psikologi) dan berhasil 

mendapatkan  sertifikat mengajar.9 

Setelah pulang dari Kairo dengan memperoleh gelar Master, bekerja di 

Dinas Pendidikan sebagai pengajar di solahan umum setaraf SMA, juga 

mengajar di berbagai sekolah Islam selama enam tahun, kemudian beralih 

menjadi pegawai sampai tahun 1960 di lembaga yang sama10.Belum genap 

berumur 32, tahun 1960 M ditawari menjadi direktur jendral pendidikan 
                                                            
8 Ibid., 59. 
9 Ibid., 59. 
10 Ibid., 59. 
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agama di kementrian waqaf Syuriah.  Saat itu dinas pendidikan agama, 

menurut Abdurrahman H{abannakah menghadapi dua tantangan besar; 

 a. Aturan-aturan yang ada cenderung melemahkan pendidikan agama,  

b. Keadaan politik yang cenderung mengkerdilkan dan menghambat 

kemajuan islam.  

Abdurrahman H{abannakah akhirnya menerima tawaran itu, dengan 

harapan bisa memperbaiki dinas pendidikan. Pertama dia membuat blue print 

yang akan menjadi rujukan berjalannya lembaga yang dia pimpin ke depan. 

Melihat pengaruh dan berkembangan dinas pendidikan agama setelah 

dipimpin Abdurrahman H{abannakah, pemerintah tidak memberi apresiasi 

ataupun penghargaan. Ternyata kemajuan di bidang agama ini bukanlah 

menjadi keinginan pemerintah. Akhirnya Abd al-Rahman dilengserkan dari 

jabatannya dan dikembalikan di Dinas Pendidikan umum sebagaimana 

sebelumnya. Sebelum setahun setelah kepindahannya, tepatnya pada tahun 

1966 M akhirnya muncul musibah besar, yakni pemerintah mengeluarkan 

surah untuk memenjarakan Abd al-Rahman H{abannakah, ayahnya H{asan 

H{abannakah, pamannya S{adiq H{abannakah, dan banyak pengajar Ma’had 

Taujih al-Isla>miyah. Semua ini berujung pada penutupan Ma’had dan tokoh-

tokoh dilarang melakukan kegiatan-kegiatan berupa pengajian ataupun 

larangan mengisi khotbah-khotbah di masjid.11   

Pada akhirnya Abdurrahman H{abannakah selamat dan pergi ke Arab 

Saudi, bekerja sebagai pengajar di Fakultas Shariah di Riyadh selama dua 

                                                            
11 Ibid., 60. 
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tahun. Kemudian mengajar di fakultas yang sama di Makkah. Selain itu juga 

mengajar di fakultas dakwah dan ushuluddin di Ummul Qura>, mengajar 

pasca sarjana dan menjadi pembimbing banyak penulisan tesis dan desertasi. 

Selain itu dia bekerja di radio dan televisi membakan program agama 

mingguan12. Kegiatan sebagai narasumber radio, televisi dan media-media lain 

ini berlangsung selama sekitar 30 tahun sebagaimana pekerjaan menjadi dosen 

ini Abd al-Rahman Habannakah lakukan selama kurang lebih 30 tahun13, 

setelah itu dia memilih tidak mengajar di fakultas dan meluangkan dan 

mencurahkan waktu dan tenaganya untuk menulis tafsir. Saat itu umurnya 

sudah 70 tahun. 

Mengenai keluarga, Abd al-Rah{man H{abannakah mempunyai 

seorang istri, bernama ‘A>idah Ra>ghib al-Jarra>h{. Istrinya adalah seorang 

profesor di Universitas Umm al-Qura>, semasa hidup istrinya menulis tentang 

biografi Abd al-Rah{man H{abannakah setebal 160 halaman dengan judul 

“Abd al-Rah{man H{abannakah al-‘A>lim, al-Mufakkir, al-Mufassir (Zauji> 

kama> ‘Araftuhu>)”, diterbitkan oleh Dar al-Qalam Damaskus pada tahun 

2001. Setelah menulis buku itu, setahun kemudian ‘A>idah Ra>ghib al-

Jarra>h meninggal dunia, 2 tahun kemudian Abd al-Rah{man H{abannakah 

menyusul istrinya menuju kepada Tuhan mereka. 

3. Keluarga 

Abd al-Rah{man menikah dua kali selama hidupnya. Istri pertamannya 

bernama Mukarramah, dari pernikahan pertama ini mereka dikarunia dua 

                                                            
12 Ibid., 61. 
13 Nurul Zakirah Mat Sin, Contribution, 4. 
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orang anak, yakni Hasan dan Wa’il. Jika Hasan menjadi dokter di kliniknya 

sendiri di Maidan Damaskus, maka Wa’il bekerja di Jeddah dalam bidang 

trevel haji dan umrah. Istri pertamanya ini meninggal dunia karena sakit 

sebelum Abd al-Rah{man pindah ke Riyadh14.  

Sepeninggal istri pertama Abd Rahman kemudian menikah dengan 

profesor ‘A>idah al-Jarrah dan akhirnya pindah ke Makkah. Di pernikahan ke 

dua ini dia dianugerahi dua anak, satu laki-laki dan satu perempuan, Yakni 

Ahmad dan Safa, saat ini Ahmad bekerja di Jeddah, sedang Safa di Makkah. 

profesor ‘A>idah al-Jarrah, berdasarkan permintaan murid-murid Abd 

al-Rah{man akhirnya menulis kisah perjuangan dan biografi Abd al-Rah{man 

dengan tujuan agar lebih mengenal kehidupan guru mereka. Meskipun jarang 

ditemukan ada seorang istri yang menulis buku tentang suaminya. Akhirnya 

profesor ‘A>idah al-Jarrah memberanikan diri menulis biografi suaminya 

yang adalah seorang alim terkemuka. Buku ini menjadi hadiah bagi suaminya 

dan juga bagi masyarakat syuriah secara umum yang pernah merasakan 

perjuangan sang suami. Dua tahun sebelum kembali ke Syuriah profesor 

‘A>idah al-Jarrah meninggal dan dikuburkan di Makkah.15 

4. Karya Abdurrahman H{abannakah 

Abdurrahman Habannakah menulis buku di berbagai bidang ilmu 

pengetahuan. Di bidang al-Quran dia menulis banyak buku, lebih dari 

                                                            
14 Nurl Zakirah Mat Sin, Contribution, 4. 
15 Ibid, 3 
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tigapuluh buku16, dua yang paling terkenal adalah buku yang berhubungan 

dengan karya-nya di bidang tafsir, yakni: 

a. Qawa>id Tadabbur al-Amthal li Kitabillahi Azza wa Jalla  

b. Ma’arij al-Tafakkur wa Daqa’iq al-Tadabbur “. 

 Menulis seri tentang t{ari>q al-Isla>m, yakni: 

a. Aqidah Isla>miyah wa Ususiha> 

b. Al-Akhlaq Islamiyah wa Ususiha> 

c. Al-H{ad{arah al-Islamiyyah wa Ususiha> 

d. Al-Ummah al-Rabba>niyyah al-Wahidah 

e. Fiqh al-Dakwah ila Allah, wa Fiqh al-Nush{ wa al-Irsha>d 

 Seri musuh-musuh Islam: 

a. Maka>yidu Yahu>diyyah Ibra al-Ta>rikh 

b. S{ira’ ma’a al-Mula>h{idah h{atta> al-Adzm 

c. Ajnih{ah al-Makr al-Thala>thah wa Khawa>fiha> (al-Tabshi>r, al-

Istishra>q, al-Isti’ma>r) 

d. Al-Kai>d al-Ah{mar (Dira>sah Wa>’iyah li al-Shuyu>’iyah) 

e. Ghazwun fi al-S{ami>m 

f. Al-Gazw al-Fikri wa al-Tayya>ra>t al-Mu’a>diyah li al-Isla>m 

g. Kawa>shifu Zuyu>f fi al-Madza>hib al-Fikriyyah al-Mua>s{irah 

h. Dhahirah al-Nifa>q wa Khaba>’ith al-Muna>fiqi>n fi> al-Ta>ri>kh 

 Dalam bidang bahasa dan sastra: 

a. al-Balaghah al-Arabiyyah Asasuha> wa Ulu>muha>  

                                                            
16 Wikipedia 
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b. al-Balaghah al-‘Arabiyyah (Asasuha> wa Ulu>muha> wa S{uwar min 

Tat{bi>qa>tiha>) 

c. Di>wa>n Tarni>ma>t Isla>miyyah 

d. Di>wan A>mantu bi Allah  

e. Di>wan Aqba>s fi Manhaj al-Dakwah wa Taujih al-Du’a>t 

 Buku-buku lain di berbagai bidang: 

a. D{awa>bit al-Ma’rifah wa Us{u>l al-Istidla>l wa al-Munadhoroh 

b. Bas{a’ir li Al-Muslim al-Mu’a>s{ir 

c. Al-Wa>lid al-Da>’iyah al-Murabbi al-Shaikh Hasan Habannakah al-

Mayda>ni 

d. Al-Tah{ri>f al-Mu’a>s{ir (Radd ala Kitab Muhammad Shahrur) 

e. Amtha>l al-Qur’an wa S{uwar min Adabihi> al-Rafi’. 

f. Al-S{iya>m wa Ramad{a>n fi al-Sunnah wa al-Qur’a>n 

g. Tas{h{ih{ Mafa>him H{al al-Jiha>d wa al-Tawakkul 

h. Maba>di’ fi al-A>dab wa al-Dakwah 

i. Nuh wa Qaumuhu> fi al-Qur’an 

j. Bara>hi>n wa Adillah I>ma>niyyah 

k. S{ifa>t ‘Ibad al-Rah{ma>n fi al-Qur’an 

l. Manhaj al-Tarbiyyah al-Nabawiyyah li al-Tifl  

m. Tauh{id al-Rubu>biyyah wa al-Ila>hiyyah 

n. Tadabbur Surah al-Furqan 

o. Wa>lid al-Da>’iyah al-Murabbi  
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5. Wafatnya Abd al-Rahman Habannakah 

Pada malam rabu, bertepatan dengan 25 Jumadil Akhir tahun 1425 

H/11 Agustus 2004 M17 Abd al-Rah{man H{abannakah meninggal karena 

sakit di perut, saat itu umurnya genap mencapai 80 tahun. Menjelang akhir  

hayat, dia kembali ke tanah airnya Syam, meninggalkan Mekkah yang sudah 

lama dia tinggali. Ketika teman-temannya tahu tentang kembalinya ke Syam, 

mereka sangat bahagia dan merayakannnya dengan penuh gembira dan rasa 

syukur. Pamannya, Syaikh Sadiq Habannakah, turut membantu dalam 

mengurus Visa baginya untuk kembali ke Suriah dari pemerintah Suriah. 

Keinginan terakhirnya adalah  pulang ke tanah airnya untuk kembali bertemu 

dengan kerabat dan teman-temannya setelah lama terpisah. 

Anaknya mengatakan “Aku menemani beliau sampai ajal 

menjemputnya, ia meninggalkan kami dengan damai dan bahagia setelah 

mampu untuk kembali ke tanah tercinta Syam dan bertemu keluarga setelah 

lama berpisah”18.\ 

Akhir pada waktu ashar hari rabu, jenazah Abd al-Rah{man diantar ke 

masjid oleh ribuan pelayat yang berasal dari kalangan ulama, pejabat dan 

masyarakat umum. Setelah shalat jenazah yang dilaksanakan di masjid 

Manjak, syaikh Muhammad Kuraim Ra>jih memberikan sambutan yang berisi 

pujian-pujian kepada Abd al-Rah{man H{abannakah, dilanjutkan sambutan 

dari keluarga yang disampaikan oleh putranya yang bernama Dr. Wa>’il yang 

berisi kasidah-kasidah tentang kebaikan-kebaikan Abd al-Rahman semasa 

                                                            
17 Makalah al-Buty 
18 Nurul Zakirah Mat Sin, Contribution, 5. 
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hidupnya. Setelah dishalatkan akhirnya Abd al-Rah{man dikuburkan di 

pekuburan yang diberi nama al-Ju>rah di Maidan tempat kelahirannya dahulu. 

 

6. Pendapat Ulama tentang Abd al-Rah{man H{abannakah 

Mewarisi banyak ilmu dari bapaknya ulama terkemuka Syam H{asan 

H{abannakah, memiliki karakter yang luhur dan akhlak yang mulia 

sebagaimana ayahnya, adapun tentang keilmuannya, maka dia adalah ahli 

bahasa dan sastra, penulis syair yang memiliki perasaan yang halus dan 

lembut,s menggunakan keahlian sastra dan syairnya untuk mencari ridho 

Allah, Profesor di Fakultas Hukum Universitas Malik Ibn Abd Aziz di 

Makkah, sebelumnya menjabat sebagai direktur pendidikan agama di 

kementrian waqaf wilayah Damaskus. Menulis serial buku-buku berkualitas, 

Mayoritas terkait promlem perang pemikiran.19 

7. Ungkapan-ungkapan Abd al-Rah{man H{abannakah yang Menonjol 

a. Islam akan menjadi pemimpin peradaban menggantikan peradaban 

barat yang ringkih20 

b. Zionisme selalu melakukan kezaliman dan menyebarkan 

permusuhan, sejak zaman nabi Muhammad SAW, dan hal ini terus 

terjadi sampai hari ini. 

 

B. Seputar Tafsir Ma’a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur 

1. Metodologi Penafsiran 

                                                            
19 Makalah Buty 
20 Muhammad al-Majdzu>b, ‘Ulama>’, 62. 
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Tafsir Ma’a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur (tafsi>r 

tadabburiyy li al-Qur’a>n al-Karim bi H{asbi Tartib al-Nuzu>l wifqa Manhaji 

Kitab “ Qawa>’id Tadabbur al-Amthal li kitabillah Azza wa Jalla “) adalah 

tafsir surah-surah al-Qur’an berdasarkan urutan turun surah. Abd al-Rahman 

Habannakah memilih model penafsiran berdasarkan kronologis masa turunya 

ayat sebagaimana ungkapannya,  

“ Dengan perenungan akhirnya aku mengetahui bahwa apa yang 
diterangkan oleh ulama ahli ilmu al-Qur’an terkait urutan turunnya 
ayat mayoritas keterangan mereka adalah benar, sekaligus sebagai 
upaya untuk memahami rangkaian konstruksi pendidikan yang 
integral, dengan model penafsiran seperti ini maka akan dimengerti 
rangkaian konstruksi pendidikan yang integral dalam hal agama, serta 
bagaimana proses dan rangkaian pengajaran yang Allah sampaikan 
kepada nabi dan pengikutnya dalam rangka menghadapi tantangan 
yang ada, dan bagaimana penyikapannya terhadap orang-orang yang 
tidak mau menerima dakwah islam, baik karena bimbang, atau 
mendustakannya”21. 
 

Dalam tafsir ini - sebagaimana ungkapan pengarangnya- , Abd al-

Rah{ma>n H{abannakah berusaha menerapkan apa yang telah dia tulis di 

kitabnya yang berjudul  Qawa>’id al-Tadabbur al-Amnthal li Kitabillah Azza 

wa Jalla (Kaidah-kaidah Ideal untuk mentadabburi kitab Allah) sebagai acuan 

dalam menulis tafsirnya. 

“ Allah telah memberikan pemahaman kepadaku setelah menjalani 
kegiatan tadabbur dalam masa yang panjang, aku menemukan empatpuluh 
kaidah ideal untuk memahami dan mentadabburi al-Qur’an. Empatpuluh 
kaidah ini bukanlah sesuatu yang final, dia masih menerima tambahan-
tambahan yang dianggap perlu. Kaidah ini menjadi panduan dalam hal 
memberikan prinsip-prinsip penafsiran bagi orang yang berkeinginan 
melakukan tadabbur. Aku juga belum menemukan penafsir yang menetapi 
empatpuluh kaidah ini, atau memakai sebagian besar dari kaidah ini, karena 

                                                            
21 Abd al-Rah{man H{abannakah, Ma’a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur , Vol I 
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2000), 5. 
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itu aku merasa memiliki tanggungjawab untuk berkontribusi dalam hal ini 
semaksimal kemampuanku, sekaligus menerapkan kaidah-kaidah yang telah 
Allah pahamkan kepadaku melalui sebuah tafsir, dengan pengakuan yang 
jujur, bahwa menerapkan kaidah-kaidah tersebut dengan cermat dan 
komperhensif adalah sesuatu yang sulit sekali, bahkan mungkin saja mustahil 
bagi orang per orang”.22 

  
Tafsir ini dicetak dalam limabelas jilid, terbagi kepada lima paket, 

setiap paket berisi tiga jilid tafsir. Berinciannya sebagai berikut: 

1. Paket pertama atau tiga jilid pertama terbit pada 

tahun 1420 H, memuat 34 surah makkiyah (surah 

yang turun di Makkah), dimulai dari surah al-alaq 

sampai surah s{a>d. 

2. Paket kedua atau tiga jilid kedua, terbit pada tahun 

1421 H, memuat surah al-A’ra>f, Jin, ya>si>n, al-

Furqa>n. 

3. Paket ketiga atau tiga jilid ketiga, terbit pada tahun 

1423 H, memuat tadabbur surah Fa>t{ir, Maryam, 

T{a>ha>, Waqi’ah, Shu’ara>, al-Naml, al-

Qas{a>s{, dan al-Isra>’. 

4. Peket keempat atau tiga jilid keempat, terbit pada 

tahun 1425 H, memuat tadabbur surah Yunu>s, 

Hu>d, Yu>suf, al-H{ijr, al-An’a>m, al-S{a>ffa>t, 

                                                            
22 Abd al-Rah{man H{abannakah, Ma’a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur , Vol I 
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2000), 5. 
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Luqman, Saba’, Zumar, Gha>fir, Fus{s{ilat, al-

Shu>ra>, dan al-Zuh{ruf. 

5. Paket kelima atau tiga jilid kelima, terbit tahun 1427 

H, memuat sisa surah Makkiyah, yakni al-Dukha>n 

sampai al-Mut{affifi>n.23  

Sebelum Abd al-Rahman Habannakah merampungkan tafsir 

tadabburinya secara keseluruhan, Allah memanggilnya, saat itu yang baru 

diselesaikan barulah surah Makkiyah saja. Hal ini sudah diisyaratkan oleh Abd 

al-Rahman dalam pembukaan tafsir tadabburi-nya sebagai berikut, “ Jika 

kemampuan dan umur untuk menyempurnakan tafsir tadabburi ini tigapuluh 

juz ini terbatas, maka saya anggap perlu untuk membuat kaidah-kaidah dalam 

penafsiran tadabburi ini, sehingga membuka peluang bagi para pegiat 

tadabbur untuk mengenapkan apa yang sudah saya usahakan, baik dengan 

jalan mengurangi kaidah tersebut, menambahinya, atau mengikuti empatpuluh 

kaidah yang sudah ada tersebut.24 

Abd al-Rah{man H{abannakah dalam setiap permulaan surah yang 

akan ditadabburinya konsisten menyajikan hal-hal berikut: 

a. Nama surah atau beberapa nama yang dimiliki surah, sebagaimana 

surah al-Fatih{ah, al-Alaq, al-Qalam, dll, selain itu juga disertakan 

nomor surah dalam urutan mushaf dan urutan turun, menjelaskan 

                                                            
23 Abd al-Rah{man H{abannakah, Ma’a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur , Vol I 
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2000) 6. 
24 Abd al-Rah{man H{abannakah, Qawa>’id al-Tadabbur al-Amnthal li Kitabillah Azza wa Jalla 
,(Damaskus: Dar al-Qalam, 2009), 27. 
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Makkiyah dan Madaniyah surah, serta menyebutkan 

pengecualiannya jika ada. Kadang-kadang menyebutkan latar 

belakang penamaan surah. 

b. Teks surah yang akan di tadabburi secara keseluruhan, dan 

memberi keterangan tentang ragam bacaan di footnote.  

c. Hadis-hadis yang mempunyai korelasi dengan surah, sekaligus 

sebab turunnya surah jika ada. 

d. Tema surah, atau tema-tema surah 

e. Membagi surah ke dalam beberapa potongan pembahasan, tentu 

disesuaikan dengan ukuran panjang pendeknya surah, surah yang 

pendek sebagaimana al-Kauthar hanya memiliki satu pembahasan 

karena surah ini hanya terdiri dari tiga ayat, kadang tema surah dan 

tema pembahasan sama. Adapun surah yang panjang maka Abd al-

Rah{man H{abannakah membagi ayat-ayatnya kepada beberapa 

bagian pembahasan.  

f. Kemudian mentadabburi pembahasan demi pembahasan yang ada 

dalam sebuah surah, diwali dengan menyodorkan ayat-ayat yang 

terdapat dalam pembahasan tersebut serta menjelaskan ragam 

bacaannya jika ada, kemudian membahas ayat per ayat secara 

analitis, dalam setiap ayat dibahas setiap lafadz yang dianggap 

perlu, dan menguaraikan aspek bahasanya, kemudian baru 

menjelaskan pemahaman umum ayat tersebut, pelajaran yang 

adapat diambil, disertai tentang pendapat para mufasir tentang ayat 
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tersebut, kadang menyebut nama penafsir kadang tidak, 

menyebutkan hadis nabi atau athar sahabat yang berkaitan dengan 

ayat jika ada. Setelah mentadaburi semua pembahasan dengan 

ayat-ayat di dalamnya, di akhir surah Abd al-Rahman Habannakah 

kebanyakan menerangkan tentang aspek balaghah surah, kadang 

menjelaskan hubungan dengan surah setelahnya, atau 

mengetengahkan tema yang belum sempat dibahas dalam surah. 

Tafsir ini penyajian dan tadabburnya menjadi istimewa dan dalam 

pembahasannya karena penafsirnya menggunakan metode tafsir tematik 

dengan bagus, membahas pendapat-pendapat terdahulu, baik dari kalangan 

penafsir, ahli nahwu, ahli balaghah dan ulama dalam bidang lain, kadang-

kadang mengkoreksi kesalahan-kesalahan pendapat mereka yang menurutnya 

salah dan tidak memiliki landasan, kritik ini biasanya dilakukan dengan tanpa 

menyebut nama mereka, bila diperlukan kadang-kadang juga disebutkan nama 

ulama yang dikritik tersebut. 

Misalnya, ketika menafsirkan surah al-Qamar, ayat  وانشق اقتربت الساعة

 al-Maydani mengkritisi dan mengkoreksi pendapat Ibn Kaysa>n yang , القمر

berpendapat adanya taqdi>m dan ta’khi>r di ayat ini, sehingga dipahami dari 

ayat ini bahwa terbelahnya bulan adalah sebagai tanda dekatnya hari kiamat, 

al-Maydani mengatakan bahwa terbelahnya bulan adalah sesuatu, sedangkan 

dekatnya waktu kiamat adalah sesuatu yang lain, bahkan menurutnya dekatnya 

waktu kiamat itu sudah terjadi sebelum bulan terbelah. 
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Dalam menafsirkan, Abd al-Rah{man H{abannakah sering 

memberikan rujukan atau referensi, baik referensi yang terdapat di tafsir 

tadabburi Ma’a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur itu sendiri, atau 

dari tulisan dan buku-buku karyanya dalam berbagai bidang, ataupun tulisan 

ulama yang lain, seperti ketika menafsirkan surah al-A’ra>f ayat pertama, Al-

Maida>ny mengatakan bahwa di awal surah al-Qalam tadi sudah dijelaskan 

dengan lengkap seputar huruf-huruf Muqatta’ah  yang ada di awal-awal surah. 

Contoh lain misalnya ketika menafsiri surah al-A’ra>f ayat 19 al-

Maidany mengatakan “ Ibn Kathir dalam kitabnya yang berjudul Qis{as al-

anbiya menerangkan “. 

 

2. Sumber Penafsiran  

Tafsir ini penuh dengan referensi, baik kitab tafsir, hadis, sirah, 

sejarah, nahwu, balaghah, dan lain-lain. Adapun cara al-Maidany berinteraksi 

dengan referensi-referensi tersebut terbagi ke dalam dua bagian: 

a. Mengutip secara langsung atau tidak langsung, dan mengikuti 

rujukan ini 

b. Mengkritisi dan tidak menerima pendapat 

Adapun dalam mengutip pendapat para ulama, baik yang diikuti maupun 

yang tidak diikuti, al-Maydani menempuh dua cara: 

1)  Menyebut nama tokoh yang menjadi referensi 
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2) Tidak menyebut tokoh yang menjadi referensi secara khusus, hanya 

menyebut mereka secara umum. 

Adapun kitab-kitab tafsir primer yang sering menjadi referensi utama 

adalah:  

 Bidang Tafsir; 

a.  Tafsir al-Tabary, dalam tafsirnya penulis sering menyebut nama al-

Tabary, hal ini menunjukkan pengaruh besar al-Tabary dan perhatian 

penulis terhadap tafsir tersebut, al-Maydani menukil pendapatnya 

dalam berbagai bidang, misalnya tentang keutamaan surah, sebab-

sebab nuzul, dan tentang penjelasan-penjelasan ayat.  

b. Al-Kasha>f-nya Zamakhshari, al-Maydani mengambil manfaat dari 

tafsir ini terutama yang terkait dengan makna bahasa, permasalahan 

balaghah, dan lain-lain. Kitab tafsir lain yang menjadi referensi 

adalah;  

c. Ah{ka>m al-Qur’a>n karya Ibn ‘Araby al-Ma>liki, al-Ja>mi’ li 

Ahka>m al-Qur’a>n. 

d. Mafa>ti>h{ al-Ghaib karya al-Ra>zy,  

e. al-Muh{arrar al-Waji>z karya Ibn At{iyyah,  

f. Bah{r al-Muh{i>t{ karya Abu> H{ayya>n,  

g. Tafsi>r al-Qur’a>n al-Adzi>m karya Ibn Kathi>r,  

h. Fath al-Qadi>r karya Shauka>ny  

i. Tah{ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibn ‘A>shu>r. 

 Bidang hadis adalah sebagai berikut;  
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a. al-Kutub al-Sittah,  

b. Muwat{t{a’,  

c. Musnad Imam Ah{mad.  

d. Fath al-Ba>ri karya Ibn H{ajar,  

e. Ja>mi’ul Ulu>m wa al-H{ikam karya Ibn Rajab al-H{amba>li,  

f. Rawa>’i’ min Aqwa>l al-Rasu>l karya penafsir sendiri 

 Bidang bahasa bersandar pada, 

a.  al-S{ih{a>h{ karya Jauhari>,  

b. al-Dur al-Mas{u>n karya Sami>n al-H{albi>,  

c. Mughni> Labi>b, 

d. Lisa>n al-Ara>b. 

 Bidang Qira’a>t: 

a. al-Budu>r al-Za>hirah fi al-Qira>’a>t al-‘Ashr al-Mutawa>tirah, 

karya Syaikh Abd al-Fatta>h{ al-Qa>d{i. 

b. al-Muhadzdzab fi al-Qira>’a>t al-‘Ashr wa Tauji>hiha> min 

T{ari>q T{aibah al-Nashr, karya Dr. Muhammad Salim. 

 Bidang sirah nabawi dan sejarah: 

a. al-Si>rah al-Nabawiyyah, karya Ibn Ish{a>q. 

b. Qis{as{ al-Anbiya>’, karya Ibn Kathir. 

 

3. Pandangan-pandangan Abd al-Rah{man H{abannakah bidang tafsir 

a.  Tafsir bi al-Ma’thu>r   
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Tafsir bi al Ma’thur adalah penafsiran al-Quran dengan berdasar pada 

riwayat, yang berasal dari tiga sumber, yakni: 

1). Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an 

a). Makna kata. Misalnya; ketika menafsirkan kata ni’mah (kenikmatan) dalam 

surah al-D{uh{a> al-Maydani menfsirkannya sebagai “ nikmat ajaran-ajaran 

Islam, dan nikmat al-Quran”. Untuk mendukung pendapatnya ini dikemukakan 

ayat-ayat lain yang memberi keterangan serupa, seperti: 

Firman Allah dalam surah al-Qalam pada ayat 1-3, 

  ا أنت بنعمة ربك بمجنونن والقلم وما يسطرون م

Nun. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan. Dengan karunia Tuhanmu, 
engkau (Muhammad) bukanlah orang gila  

Tafsirnya adalah: Dengan nikmat hidayah, islam, dan al-Quran yang diturunkan 

kepadamu Muhammad engkau bukanlah orang gila. 

Firman Allah dalam surah al-T}u>r: 29 

 فذكر فما أنت بنعمة ربك بكاھن ولا مجنون

Maka peringatkanlah, karena dengan nikmat Tuhanmu engkau 
(Muhammad) bukanlah seorang tukang tenung, bukan pula orang gila. 

Tafsirnya adalah: Engkau tidak seperti apa yang mereka katakan, sebab apa yang 

duturunkan Allah kepadamu berupa nikmat al-Quran dan nikmat agama islam. 

Firman Allah dalam surah al-Ma>’idah: 3 

 دينكم واتممت علیكم نعمتي ورضیت لكم لكمالیوم اكملت 
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 الإسلام دينا

Pada hari ini telah aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah aku 
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhoi Islam sebagai 
agamamu. 

Tafsirnya adalah: Ni’mah yang dimaksud di sini adalah nikmat agama islam, 

hukum-hukum agama, nikmat petunjuk kepada jalan yang lurus, hal ini sesuai 

dengan tafsir surah al-D{uh{a>: 7. 

b). Menjelaskan integrasi antara ayat al-Quran dengan ayat yang lain 

Firman Allah, surah al-Isra>’: 31 

 وَلاَ تقَْتُلُوا أوَْلاَدَكُمْ خَشْیةََ إمِْلاَقٍ نحَْنُ نرَْزُقُھُمْ وَإيَِّاكُمْ إنَِّ قَتْلھَُمْ كَانَ خِطْئًا كَبیِرًا

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. 
Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh 
mereka itu sungguh dosa yang besar. 

 

Firman Allah, surah al-An’a>m: 151 

 وَلاَ تقَْرَبُوا الْفَوَاحِشَ مَا وَلاَ تقَْتُلُوا أوَْلاَدَكُمْ مِنْ إمِْلاَقٍ نحَْنُ نرَْزُقُكُمْ وَإيَِّاھُمْ 

ُ إلاَِّ باِلْحَقِّ ذَلكُِمْ  حَرَّمَ  ظھََرَ مِنْھَا وَمَا بطَنََ وَلاَ تقَْتُلُوا النَّفْسَ الَّتِي   االلهَّ

 وَصَّاكُمْ بهِِ لعََلَّكُمْ تعَْقِلُونَ 

Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang 
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka; janganlah kamu mendekati 
perbuatan yang keji, baik yang terlihat ataupun yang tersembunyi, 
janganlah kamu membunuh orang yang telah diharamkan oleh Allah 
kecuali dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia memerintahkan 
kepadamu agar kamu mengerti. 
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jika kita mendatabburi dua ayat di atas, maka kita menemukan 

kesimpulan bahwa dua ayat ini saling menyempurnakan dan melengkapi, 

bukan sekedar pengulangan saja. 

Ayat yang berada di surah Isra’ menjelaskan bahwa Allah menjamin 

rezeki anak, kemudian Allah juga menjamin rezeki orang tuanya. Ayat ini 

turun guna mencegah orang tua membunuh anak dikarenakan ketakutan akan 

terjadinya kemiskinan di masa datang sebab menafkahi anak. Redaksi 

“khashyah” menunjukkan bahwa kondisi komunikan dalam keadaan cukup, 

kemiskinan disini adalah sesuatu yang mungkin saja terjadi atau juga tidak 

terjadi, malah Allah memberikan garansi melalui anaklah –jika nanti sudah 

besar- orang tuanya akan mendapatkan rezeki. 

Ayat yang berada di surah al-An’a>m berisi larangan membunuh anak 

karena kemiskinan yang dialami. Redaksi “min imlaq” menunjukkan makna 

demikian. Larangan ini juga disertai janji Allah bahwa Dialah yang 

mencukupi kebutuhan orang tuanya dan juga anaknya. 

 

c). Korelasi tematik di antara ayat-ayat dalam al-Quran 

 وَياَ قَوْمِ إنِيِّ أخََافُ عَلیَْكُمْ يوَْمَ التَّنَادِ 

Mengenai penyebutan hari pembalasan dengan yaum al-Tana>d (hari 

saling memanggil), hari kiamat bisa disebut hari saling-memanggil karena ini 

terjadi pada hari pembalasan nanti, sebagai berikut: 

Firman Allah, surah al-H{adi>d: 13 
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 يوَْمَ يقَُولُ الْمُنَافقُِونَ وَالْمُنَافقَِاتُ للَِّذِينَ آمََنُوا انْظُرُوناَ نقَْتَبِسْ مِنْ نُورِكُمْ قیِلَ 

 ارْجِعُوا وَرَاءَكُمْ فَالْتَمِسُوا نُورًا فَضُرِبَ بیَْنَھُمْ بسُِورٍ لهَُ باَبٌ باَطِنُهُ فیِهِ الرَّحْمَةُ  

 وَظاَھِرُهُ مِنْ قبِلَِهِ الْعَذَابُ  

Pada hari orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-
orang yang beriman, “Tunggulah kami!, kami ingil mengambil 
cahayamu”. Kepada mereka dikatakan, “Kembalilah kamu ke belakang 
dan carilah sendiri cahaya untukmu”. Lalu diantara mereka dipasang 
dinding pemisah yang berpintu. Di sebelah dalam ada rahmat, dan di 
luarnya hanya ada azab. 

Firman Allah, surah al-A’ra>f: 44 

 وَناَدَى أصَْحَابُ الْجَنَّةِ أصَْحَابَ النَّارِ أنَْ قَدْ وَجَدْناَ مَا وَعَدَناَ رَبُّنَا حَقًّا فَھَلْ وَجَدْتمُْ 

ِ عَلىَ الظَّالمِِینَ  نٌ بیَْنَھُمْ أنَْ لعَْنَةُ االلهَّ  مَا وَعَدَ رَبُّكُمْ حَقًّا قَالُوا نعََمْ فَأذََّنَ مُؤَذِّ

Dan para penghuni surga menyeru penghuni-penghuni neraka, “ Sungguh 
kami telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan kepada kami itu benar. 
Apakah kamu telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan kepadamu itu 
benar?”.Mereka menjawab, “Benar”. Kemudian penyeru (malaikat) 
mengumumkan diantara mereka, “Laknat Allah bagi orang yang zalim”.  

Firman Allah, surah al-A’ra>f: 48 

 وَناَدَى أصَْحَابُ الأْعَْرَافِ رِجَالاً يعَْرِفُونھَُمْ بسِِیمَاھُمْ قَالُوا مَا أغَْنَى عَنْكُمْ 

 جَمْعُكُمْ وَمَا كُنْتُمْ تسَْتَكْبِرُونَ  

Dan orang-orang di atas A’ra>f (tempat yang tertinggi)menyeru orang 
yang mereka kenal dengan tanda-tandanya sambil berkata, “Harta yang 
kamu kumpulkan dan apa yang kamu sombongkan, ternyata tidak ada 
manfaatnya buatmu”. 

Firman Allah, surah al-A’ra>f: 50 

ُ وَ  ا رَزَقَكُمُ االلهَّ  ناَدَى أصَْحَابُ النَّارِ أصَْحَابَ الْجَنَّةِ أنَْ أفَیِضُوا عَلیَْنَا مِنَ الْمَاءِ أوَْ مِمَّ
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َ حَرَّمَھُمَا عَلىَ الْكَافرِِينَ    قَالُوا إنَِّ االلهَّ

Para penghuni neraka menyeru para penghuni surga, “ Tuangkanlah 
sedikit air kepada kamiatau rezeki apa saja yang sudah dikaruniakan Allah 
kepadamu”. Mereka menjawab, “Sungguh Allah telah mengharamkan 
keduanya bagi orang kafir”. 

2). Tafsir al-Qur’an dengan al-Sunnah 

a) Mendahulukan kitab-kitab hadis yang sahih dari pada yang lain. Seringkali 

ketika menyodorkan beberapa hadis al-Maydani memulainya dengan hadis dari 

Sahih Bukhari dan Sahih Muslim, kemudian hadis-hadis yang diambil dari kitab-

kitab  sunan, musnad, Muwatta’, Mustadrak dll. Hal ini biasanya ditemukan di 

permulaan tafsir tadabburinya ketika mengemukakan hadis hadis yang berkaitan 

dengan surah. 

b) Berpedoman kepada hadis sahih dalam menafsirkan, seperti dalam surah al-

Qas{as{, setelah menyebutkan periwayatan-periwayatan hadis tentang kisah nabi 

Musa as. Al-Maydani memberi komentar, “ Jika tidak ditemukan sanad-sanad 

yang membuktikan kesahihan hadis-hadis di atas, maka tidak ada alasan untuk 

menjadikan keterangan-keterangan hadis itu sebagai pegangan”. 

c) Menggunakan hadis yang tidak sahih, kadang-kadang cara seperti ini dilakukan 

jika hadis tersebut sesuai dengan konteks dan sudut pandang pribadi al-Maydani, 

seperti dalam surah al-Mursala>tketika membahas tentang jurang “Wail” . Setelah 

menyebutkan hadis al-Maydani memberi keterangan, “ Meskipun menurut 

Muhaddithin sanad hadis ini tidak mencapai derajat sahih, tapi maknanya sesuai 

dengan maksud penjelasan al-Qur’an”. 
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d) Menolak hadis d{a’if (lemah) dan maud{u’ (palsu), baik dengan menjelaskan 

status lemah atau palsunya hadis tersebut atau tidak.  

3). Tafsir al-Qur’an dengan pendapat sahabat dan tabi’in 

a) Menyebut penafsiran yang disandarkan kepada sahabat atau tabi’in, seperti 

ketika menafsirkan huruf-huruf muqatta’ah di awal surah,  

 “ tetapi mayoritas ulama salaf berpendapat bahwa huruf-huruf ini adalah hal 
yang penafsirannya hanya Allah yang tahu karena termasuk rahasia al-Quran, 
diriwayatkan dari Abu Bakar ra. “ setiap kitab memiliki rahasianya sendiri, 
sedang awal-awal surah adalah rahasianya al-Quran”. Ali ibn Abi Thalib 
berkata “pada setiap kita terdapat sesuatu yang menjdi pilihan, pilihan dari al-
Quran ini adalah huruf hijaiyah di awal-awal surah”.hal serupa juga 
diriwayatkan dari al-Sha’bi, seorang tabi’in, karena itu kita menemukan 
banyak penafsir mengatakan hal yang serupa, wa Allah a’lam bi mura>dihi> 

b) Mengetengahkan pendapat tanpa menyebutkan sumbernya, seperti yang 

terdapat dalam tafsir surah al-Alaq, “ setelah turunnya ayat-ayat pertama, lima 

ayat surah al-Alaq maka terputuslah wahyu beberapa waktu, riwayat berbeda 

pendapat dalam menyatakan berapa lama masa terputusnya wahyu tersebut, 

dikatakan empatpuluh hari, dikatakan enam bulan, tidak terdapat keterangan yang 

shahih dalam hal ini, tetapi yang jelas, masa terputus wahyu tidak bisa dipungkiri 

benar-benar telah terjadi”.25 

b. Pandangan tentang Sebab Turun Ayat 

                                                            

25 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij , Vol V, 545 
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1) Mengambil riwayat-riwayat yang sahih, sebagaimana keterangannya “ 

banyak sekali sebab nuzul yang sahih sanadnya memberikan pencerahan 

dalam memahami makna yang dimaksud oleh nash-nash al-Qur’an26” 

2) Cara memahami al-Quran tetap dengan prinsip “ al-Ibrah bi Umum al-

Lafdz la> bi Khus{u>s al-Sabab” yang bermakna, yang menjadi pegangan 

adalah kalimat secara umum, bukan sebab khusus, kecuali ada dalil 

eksplisit tentang adanya pengkhususan.  Al-Maydani menuturkan, “Bagi 

orang yang mentadabburi al-Quran hendaknya hati-hati terhadap 

terpenggalnya pemahaman suatu ayat, hal ini terjadi jika satu ayat tidak 

dihubungkan dengan ayat sebelum dan setelahnya27”. 

3) Meskipun banyak ulama tafsir menyebut sebab turun, al-Maydani tidak 

memakai pendapat ulama tersebut selama tidak ditemukan riwayat yang 

sahih dalam hal ini. 

Inilah pandangan-pandangan al-Maydani terkait sebab nuzul, hanya 

saja kadang-kadang dalam penerapannya al-Maydani tidak konsisten dengan 

pendapatnya tersebut, sebagaimana dalam tafsirnya ditemukan sebab nuzul 

yang tidak berasal dari kitab hadis, tapi bersumber dari kitab sirah, seperti 

yang ada di surah mudaththir, dan al-kauthar.  

c. Pandangan tentang Ragam Bacaan  

Al-Maydani menegaskan tentang vitalnya mengetahui qira’a>t (ragam 

bacaan) dan perannya dalam proses mentadadabburi kitab Allah, 

menafsirinya, dan menjelaskan makna-maknanya. Anggapan ini dibuktikan 

                                                            
26 Abd al-Rah{man, Qawa>’id, 203 
27 Abd al-Rah{man, Qawa>’id, 205. 
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dengan pemaparannya tentang ragam bacaan di setiap awal surah sebagai 

penjelas dari teks surah yang akan ditadabburi. Teks surah ditempatkan di 

bagian atas, sedang ragam bacaan diletakkan di footnote.  

               Misalnya firman Allah, surah Ya>si>n: 69-70 

عْرَ وَمَا ينَْبغَِي لهَُ إنِْ ھُوَ إلاَِّ ذِكْرٌ وَقُرْآنٌَ مُبِینٌ     وَمَا عَلَّمْنَاهُ الشِّ

 الْقَوْلُ عَلىَ الْكَافرِِينَ لیُِنْذِرَ مَنْ كَانَ حَیًّا وَيحَِقَّ   

Dan kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad), dan bersyair 
itu tidaklah pantas baginya. Al-Qur’an itu tidak lain hanyalah pelajaran 
dan Kitab yang jelas. Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan 
kepada orang-orang yang hidup (hatinya) dan agar pasti ketetapan adzab 
terhadap orang-orang kafir. 

Tentang tafsiran ayat ini, khususnya mengenai kata  “ لينذر   “ , al-

Maydani memberi keterangan, “ Na>fi’, Ibn ‘A>mir, Abu> Ja’far, dan Ya’qub  

membacanya dengan menggunakan huruf “ta” menjadi “ لتنذر “  yang memberi 

makna “ Supaya engkau memberi peringatan” sebagai perintah kepada rasul  

yang kepadanyalah diturunkan al-Qur’an, sedang enam Qurra’ yang lain 

diantara sepuluh yang mutawatir membacanya dengan menggunakan “ ya’” 

yang memberi makna “ Supaya Muhammad memberi peringatan”.28 

Adapun pandangan al-Maydani tentang qira’ah (ragam bacaan) yang 

shadz (berbeda dengan yang mutawatir), maka dia tidak memakainya dan 

tidak pernah membahasnya baik sebagai perbandingan atau sekedar 

pengetahuan saja. 

                                                            

28 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol VI, 386. 
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d. Makki dan Madani 

Aspek Makki dan Madani adalah hal penting menurut al-Maydani 

sebagai upaya menganalisa dan mengetahui alur dan runtutan pengajaran dan 

pendidikan al-Quran, perhatian ini terbukti setiap setiap mulai mentadabburi 

surah, al-Maydani menyebutkan status surah, makkiyah atau madaniyah, 

misalnya, “ surah Qa>f, no urutan mushaf 50, urutan turun 34, turun di 

Makkah semuanya, kecuali ayat 38 turun di Madinah”.  

Lebih lanjut al-Maydani menjelaskan hikmah adanya ayat Makkiyah 

yang berada di surah Madaniyah, juga sebaliknya, ayat Madaniyah yang turun 

di surah Makkiyah>. Jumlah surah Madaniyah yang tergabung di dalamnya 

ayat-ayat Makkiyah Cuma 3 sura, sedang jumlah surah Makkiyah yang di 

dalamnya ada ayat-ayat Madaniyah berjumlah 33 surah. 

Hikmah tersebut adalah: 

1) Tuntutan tema, adanya kesesuaian tema antara ayat-ayat madaniyah 

dengan surah makkiyah-nya atau sebaliknya 

2) Tuntutan pendidikan, yang berlandaskan prinsip tadarruj (tahapan 

pendidikan), selain untuk menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 

mukha>t{ab (obyek pembicaraan) atau lawan bicara.29  

Al-Maydani, misalnya dalam surah al-A’ra>f:, menyatakan bahwa 

ayat163-170 adalah turun di Madinah, diantara hikmahnya adalah, adanya 

                                                            
29 Fad{l Abbas, Itqan al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, Juz 1, (Dar al-Nafa>is, 2010), 389. 
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kesesuaian tema, dan di dalam ayat-ayat ini dijelaskan adanya hubungan 

dengan Yahudi.30 

Dalam hal ini diketahui bahwa dalam menentukan Makki Madani 

surah atau ayat, al-Maydani juga menggunakan metode Analisis. Teori content 

analysi adalah teori yang mendasarkan kriterianya dalam membedakan makki 

dan madani kepada isi dari pada ayat/surah yang bersangkutan. Yang 

dinamakan makki menurut teori ini ialah ayat/surah yang berisi cerita 

nabi/rosul terdahulu. Sedangkan yang di namakan madani adalah ayat/surah 

yang berisi tentang hukum hudud, faid, dan sebagainya 

Kelebihan Teori content analysi ini ialah, keretereanya jelas sehingga 

mudah dipahami sebab mudah dilihat dilihat. Kelemahannya menurut teori ini 

tidak praktis, sebab orang harus mempelajari isi kandungan ayat lebih dahulu, 

baru mengetahui kriterianya31. 

 

 

 

f. Pandangan tentang Isra’iliyyat 

Menurut al-Maydani cerita-cerita isra’iliyyat tidak bisa dipungkiri 

membawa dampak buruk dan membahayakan aqidah islam, di dalamnya 

terdapat banyak dongeng buatan dan kebatilan-kebatilan. Ketika berbicara 

tentang aqidah di dalam terdapat hal-hal yang tidak layak bagi Allah, 

kebanyakannya menjelek-jelekkan para nabi dan utusan yang mulia, dan 
                                                            
30 Ibid., 391. 
31 https://muhammad45.wordpress.com/2011/10/26/makki-dan-madani/ 
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merendahkan kehormatan mereka, kemudian dampak lain adalah membuat 

pembaca kehilangan kepercayaan kepada sahabat dan tabi’in yang cerita 

isra’iliyyat itu dinisbahkan kepada mereka, bahkan cerita-cerita ini juga 

membengkokkan manusia dari tujuan pokok diturunkannya al-Qur’an.32 

Para penafsir berbeda-beda dalam mensikapi kisah-kisah israiliyyat, 

sebagian meriwayatkannya dalam jumlah banyak, sebagian lagi sedikit, 

sebagian mengambil posisi kritikus sebagian memilih tawaqquf (tidak 

berpendapat). Adapun al-Maydani posisi al-Maydani adalah sebagai berikut: 

1) Jika dalam satu tempat beberapa mufassir memperbanyak periwayatan 

israiliyyat seperti kisah nabi Nuh as, maka al-Maydani hanya sedikit 

membahasnya, misalnya keterangan tentang anak Nuh as. Yang bernama Ya>m 

(anak ke-empat), istrinya Wa>’ilah,  mereka berdua adalah termasuk golongan 

kafir.33 

2) Bagian yang al-Maydani tidak menyebutnya ketika tadabbur, namun 

menyebutkannya tersebar di kitab-kitab tafsir, seperti kisah Sulaiman as. di surah 

Saba’, al-Maydani berkomentar, “ Tentang kematian nabi Sulaiman as ini banyak 

                                                            
32 Husain al-Dzahabi, al-Isra>iliyya>t fi al-Tafsi>r wa al-H{adi>th, ( Kairo: Maktabah Wahbah, 
T.t),  
 

 

33 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol XII, 54. 
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cerita-cerita yang tidak memeliki sanad yang otoritatif, dalam hal ini adalah lebih 

baik tidak menyebutkannya34. 

3) Menjelaskan riwayat dari mufasir tanpa komentar, misalnya kisah Ayyub as, 

“Nabi Ayyub adalah orang yang banyak harta”35. 

f. Pandangan terkait Aspek Bahasa  

1. Ilmu S{araf, seperti makna lafadz, akar kata, kata-kata yang mempunyai 

kedekatan makna, misalnya ketika menjelaskan kata  منيب dalam surah Qa>f: 8 

 تبَْصِرَةً وَذِكْرَى لكُِلِّ عَبْدٍ مُنیِبٍ 

Untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi setiap hamba yang kembali. 

Menurut al-Maydani, kata  منيب adalah isim fail (menunjukkan palaku) dari kata 

 isim fail menyerupai fiil mud{ari’ dalam maknanya, yakni , اناب ينیب

menunjukkan waktu sekarang, akan datang, dan adanya pengulangan-

pengulangan36 

2. Ilmu Nahwu 

Firman Allah, surah Ya>si>n: 6 

 لتُِنْذِرَ قَوْمًا مَا أُنْذِرَ آبَاَؤُھُمْ فَھُمْ غَافلُِونَ 

Agar engkau memberi peringatan kepada suatu kaum yang nenek moyang 
mereka belum pernah diberi peringatan, karena itu mereka lalai. 

                                                            
34 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol III, 579. 
35 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol IX, 378. 
36 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol VI, 35. 
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Di dalam kitab-kitab tafsir, banyak ditemukan perbedaan pendapat, 

pendapat pertama menetapkan adanya peringatan yang datang kepadang nenek 

moyang mereka, pendapat kedua sebaliknya, menetapkan bahwa peringatan 

kepada nenek moyang mereka tidak pernah terjadi. Menurut al-Maydani 

kelompok mufasir yang berpendapat tidak terjadinya peringatan, memaknai 

kata ما di ayat sebagai ما nafi, sedangkan kelompok yang menetapkan adanya 

peringatan, menyatakan bahwa kata ما di ayat ini adalah isim mausul yang 

mempunyai makna sebagaimana الذي. Kemudian al-Maydani menjelaskan 

panjang lebar alasan yang melatarbelakangi pendapat masing-masing penafsir.  

g. Pandangan Terkait Tafsir Tematik,  

Mengkaji sebuah surah dengan kajian universal yang di dalamnya di 

kemukakan misi awalnya, lalu misi utamanya serta kaitan antara satu bagian 

surah dan bagian lain, sehingga wajah surah itu mirip seperti bentuk yang 

sempurna dan saling melengkapi 

Menghimpun seluruh ayat Al-qur’an yang berbicara tentang tema yang 

sama. Semuanya diletakan di bawah satu judul lalu di tafsirkan dengan metode 

maudhu’i. kalau di sebut tafsir maudhu’i konotasi seperti ini lah yang di 

maksud 

nampak perhatian al-Maydani terhadap tafsir tematik, setiap mau 

mentadabburi surah, al-Maydani menekankan dan menggambarkan pokok 

bahasan dan ruanglingkup surah tersebut, membatasi tema atau tema-temanya 

(jika terdapat banyak tema), atau beberapa sub tema, kemudian menjelaskan 

korelasinya dengan surah.  
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h. Pandangan Terkait Tartib Surah 

 Syaikh Abd al-Rahman Habannakah dalam menafsirkan al-Quran  

sesuai dengan urutan turunnya surah, tidak berdasarkan urutan surah 

sebagaiman yang ada di mushaf-mushaf al-Quran sekarang. Menurutnya, 

menyusun al-Qur’an berdasarkan urutan turunnya ayat adalah cara ideal untuk 

mentadabburi al-Quran. Al-Maydani menyebutkan dengan sistem yang dia 

jalani selama dia, banyak hal yang ditemukan, terutama yang berhubungan 

dengan pergerakan urutan pendidikan agama Islam, juga pergerakan solusi-

solusi pendidikan transendental bagi nabi Muhammad SAW, para sahabat, dan 

semua orang yang beriman, begitu juga dengan orang yang tidak menerima 

dakwah rasul, baik karena bimbang atau karena mengingkari dakwah Islam.37 

Al-Maydani dalam menentukan urutan turunnya surah menempuh dua 

metode: 

1). Melihat urutan surah yang sudah dijelaskan oleh para ulama, dan riwayat-

riwayat, seperti yang diriwayatkan dari ‘Ikrimah, Ibn Abbas, dll. 

2). Menggunakan akal, al-Maydani berpendapat bahwa susunan turunya al-Quran 

dapat diketahui dengan pemahaman akal, berdasarkan kaidah-kaidah sunnatullah 

dalam menurunkan dan al-Quran dan dalam penetapan hukum-hukum syari’at.38 

Untuk menjelaskan masalah ini al-Maydani membuat jadwal yang di dalamnya 

                                                            

37 Abd al-Rah{man, Qawa>’id, 153 

38 Ibid., 178 
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dijelaskan tentang urutan surah-surah al-Quran dan apa yang diterapkannya dalam 

penafsiran.39  

 

i. Aqidah  

Dalam hal aqidah, al-Maydani berpegang kepada al-Quran dan hadis 

secara umum, dan mengikuti madzhab tertentu, sebagaimana ungkapannya, “ 

aku tidak menetapi madzhab tertentu diantara madzhab-madzhab aqidah, 

kecuali madzhab ahli sunnah secara umum, menurutku jalan ulama salaf 

adalah jalan yang lebih dekat dengan keselamatan,  dan kesucian, dan jauh 

dari pemikiran-pemikiran filsafat yang penuh dengan kekacauan dan 

kesalahan-kesalahan. 

Adapun contoh tafsir beliau sebagai berikut: 

1). Firman Allah, surah al-An’am: 52 

 وَجْھَهُ وَلاَ تطَْرُدِ الَّذِينَ يدَْعُونَ رَبَّھُمْ باِلْغَدَاةِ وَالْعَشِيِّ يُرِيدُونَ 

Yang mereka maksud di situ adalah ridho dzat Allah, kata yang digunakan adalah 

wajah, sedang yang dimaksud adalah dzat Allah secara keseluruhan, kata wajah 

40biasanya digunakan untuk menunjukkan makna “maksud”, “arah”, atau “sisi”. 

2). Firman Allah surah al-A’ra>f: 84 

 ثُمَّ اسْتَوَى عَلىَ الْعَرْشِ 

                                                            
39Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol III,73. 
40 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol VIII, 93. 
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Dalam ayat ini al-Maydani menguti pendapat imam malik, “ tatacaranya tidak 

dapat diketahui akal, adapun kejadiannya benar-benar dikatahui,  beriman 

kepadanya adalah wajib,  dan bertanya tentangnya adalah bid’ah 

4. Keunggulan tafsir 

a. Mengangkat dan berusaha menggali kesatuan tema surah dalam al-

Quran, dan hubungan ayat-ayat dalam surah terhadap tema tersebut. Dan 

membagi surah ke dalam beberapa sub tema jika emang keadaan 

menuntut demikian. 

b. Perhatiannya yang besar terhadap upaya menyingkap kosakata al-Quran, 

tidak merasa cukup dengan pendapat-pendapat ahli tafsir, dengan 

menggali makna kosakata dari kamus-kamus induk bahasa arab, 

kemudian mencoba memilih makna yang lebih sesuai dengan konteks, 

disertai dengan penelitian terhadap penggunaan al-Quran terhadap 

kosakata tersebut. 

c. Tafsir ini memuat berbagai macam ilmu, hal ini memperkaya penafsiran 

dan memudahkan memahami, penulisnya berpagang kepada tafsir bi al-

Ma’thur, dan menyebut sebab turun ayat.  

d. Sebagaimana diketahui juga bahwa Al-Maydani tidak mengambil ragam 

bacaan, kecuali ragam bacaan yang benar. 

e. Kerap mengkritisi pendapat-pendapat ulama terdahulu dengan hujjah dan 

dalil-dalil tentu ini memberikan bobot ilmiah. Hal yang menonjol lainnya 

adalah, perhatian al-Maydani terhadap aspek bahasa, menjelaskan lafadz-

lafadz dan makna-maknanya, juga perhatiannya akan sisi saraf dan 
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nahwu, hal ini menambah bobot tersendiri. Hal yang paling mencolok 

adalah adanya tafsir tematik, baik tema dalam skala surah, maupun sub-

sub tema yang ada dalam mayoritas surah. 

5. kelemahan dan kekurangan tafsir 

a. Penetapan urutan surah tidak memiliki landasan dan dasar yang kuat 

b. Tidak memberikan komentar terhadap riwayat isra’iliyyat yang 

dijadikan pendukung tafsir 

c. Memakai pendapat yang berbeda dengan jumhur ahli tafsir atau ahli 

bahasa 

d. Dijumpai sering berlebih-lebihan dalam menggunggulkan pendapatnya 

sendiri.  

 


